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 Abstract: Pendidikan pada usia lanjut berlainan 

konteknya dengan pendidikan usia anak-anak dan juga 

remaja. Pendidikan usia lanjut disebut juga andragogy. 

Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah 

dalam bentuk  ceramah, permainan, ice breaking dan 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.Hasil pengabdian 

program Sekolah Lansia Tangguh  adalah terwujudnya 

lansia yang SMART (Sehat, Mandiri, Aktif, Produktif, 

dan Bermartabat). Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia melalui pendidikan 

non-formal, sehingga mereka tetap aktif, mandiri, dan 

memiliki makna dalam menjalani usia senja. Selain itu, 

pemerintah berharap program ini menjadi wadah 

interaksi sosial, memfasilitasi adaptasi lansia terhadap 

perubahan zaman, serta menjadi bagian dari upaya 

mengatasi tantangan "ageing population" 

Keywords: Pengembangan, 

Kesejahteraan, Lansia. 
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PENDAHULUAN  

Pemerintah Kabupaten Kerinci terus berupaya untuk memperbaiki kualitas hidup para lansia 

dan memberdayakan mereka dengan cara meningkatkan kondisi kesehatan yang mereka miliki. 

Terbentuknya sekolah lansia sekaligus peran serta keluarga diyakini dapat membentuk lansia 

produktif dan energik. Keberhasilan dari program sekolah lansia tidak hanya memberikan dampak 

positif pada pemerintah daerah, yang dalam kontek ini merupakan peran pemerintah yang meliputi 

fasilitasi program, penyediaan sarana dan prasarana, serta advokasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan lansia. Pemerintah daerah dan pusat selalu berkoordinasi untuk membentuk program 

seperti halnya Sekolah Lansia Tangguh, yang bertujuan untuk membina lansia agar selalu tetap 

aktif, sehat, mandiri, produktif, dan sejahtera. 

Pemerintah kabupaten Kerinci selalu berperan aktif dalam mendukung sekolah lansia melalui 

berbagai program, seperti pembentukan dan pembinaan Sekolah Lansia Tangguh Standar 1 (S1) 

yang bekerja sama dengan TP PKK Kerinci, serta acara wisuda yang dihadiri langsung oleh Bupati 

untuk menunjukkan dukungan nyata. Pemerintah juga menekankan pentingnya program ini untuk 

meningkatkan kualitas hidup, kesehatan, dan peran sosial lansia, serta menjadikannya percontohan 

untuk desa-desa lain.  

Program Ipteks bagi masyarakat (IbM) ini adalah upaya memfasilitasi optimalisasi 

kesejahteraan lansia melalui aktivasi peran serta kader dan lingkungan dengan cara 

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan lansia, guna pengembangan program kebutuhan lansia agar 

mampu mensejahterakan diri sendiri. Hasil akhir yang diharapkan adalah lansia akan dapat mandiri 

dalam meningkatkan kesejahteraan psikologisnya ( Dewi, et.,al, 2023) 

Pendidikan pada usia lanjut berlainan konteknya dengan pendidikan usia anak-anak dan juga 

remaja. Pendidikan usia lanjut disebut juga andragogy yaitu pendidikan yang  bersifat penyadaran 

dalam rangka memberikan pengaruh  dampak positif bagi para lansia terhadap kehidupan 

sosialnya. Pada era digitalisasi semua orang sibuk dengan rutinitasnya sendiri dan mengabaikan 

kesejahteraan lansia (Maidastri, et.,al, 2024)  

Adanya koordinasi yang kuat antara para kader lansia dengan para lansia di areanya membuat 

para lansia rajin mengikuti kegiatan setiap bulannya di gedung serba guna desa Koto agung. 

Kegiatan didalamnya diadakan berupa pengecekan kesehatan Lansia seperti menimbang berat 

badan lansia, mengecek tekanan darah lansia, memberikan makanan sehat pada lansia dan 

menyediakan bidan untuk memberikan arahan-arahan bila para lansia mengeluhkan penyakitnya, 
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serta proses pembelajaran (education) yang dilakukan oleh akademisi sehingga diharapkan 

menimbulkan kebahagiaan lansia serta dapat menambahkan wawasan bagi para lansia yang 

mengikuti kegiatan ini sehingga para lansia dapat mentransfer ilmu yang didapat dari tim 

pengabdian pada para lansia yang ada di lingkungannya. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Sekolah Lansia BKL Permata Bunda 

Desa Koto Agung Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini diikuti oleh 41 

orang siswa masyarakat dalam kategori lanjut usia (Lansia) dengan rata-rata umur 60 tahun ke atas. 

Pertemuan dalam sosialisasi adalah setiap hari jum’at dari jam 08.30 s.d 10.30 wib. Adapun 

banyaknya pertemuan dalam sosialisasi ini adalah sebanyak 16 kali pertemuan dari tanggal 05 Juli 

2025 sampai dengan tanggal 01 Desember  2025.  

Sedangkan metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah dalam bentuk  ceramah, 

permainan, ice breaking dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengembangan kesejahteraan Lansia yang diberikan dalam rangka kegiatan 

pengabdian ini memiliki keterkaitan dengan para lansia, Pertemuan dalam sosialisasi adalah setiap 

hari jum’at dari jam 08.30 s.d 10.30 wib. Adapun banyaknya pertemuan dalam sosialisasi ini adalah 

sebanyak 16 kali pertemuan dari tanggal 05 Juli 2025 sampai dengan tanggal 01 Desember  2025. 

Undang-undang terbaru yang relevan untuk lansia adalah UU No. 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia, yang merupakan dasar hukum utama, serta Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 28 Tahun 2024 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Kesehatan, yang mengatur upaya 

kesehatan untuk lansia. Kebijakan lain yang mendukung adalah Perpres No. 88 Tahun 2021 

tentang Strategi Nasional Kelanjutusiaan, yang mengoordinasikan berbagai upaya di tingkat 

nasional untuk meningkatkan kesejahteraan Lansia. Kesejahteraan lansia adalah upaya untuk 

memenuhi kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial lansia agar mereka hidup layak, tenteram, 

dan bermartabat. Upaya ini mencakup pemenuhan kebutuhan dasar, layanan kesehatan, dukungan 

sosdial dan emosional dari keluarga dan masyarakat, serta program bantuan pemerintah seperti 

ATENSI dari Kemensos dan bansos PKH. Pemerintah, masyarakat, dan keluarga memiliki 

tanggung jawab bersama untuk menjamin kesejahteraan lansia sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 1998.  

https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=UU+No.&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIFhAB&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=13+Tahun+1998+tentang+Kesejahteraan+Lanjut+Usia&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIFxAB&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=13+Tahun+1998+tentang+Kesejahteraan+Lanjut+Usia&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIFxAB&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=Peraturan+Pemerintah+%28PP%29+No.&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIFxAC&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=Peraturan+Pemerintah+%28PP%29+No.&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIFxAC&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=Perpres+No.&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIGRAB&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=88+Tahun+2021+tentang+Strategi+Nasional+Kelanjutusiaan&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIIBAB&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=75e8315709cd5118&sxsrf=AE3TifPcd6eLi_Ya-OOHxJ6nrLtvyzx_Xg%3A1764649865333&q=88+Tahun+2021+tentang+Strategi+Nasional+Kelanjutusiaan&sa=X&ved=2ahUKEwjy94CDiZ6RAxXDyzgGHe9CIb4QxccNegQIIBAB&mstk=AUtExfBIeG3ceQJGwSSL26nSMvr_JQRgj-RIEyXgy7zkP_Li1fnd5mKAnKe3kNgDV1X6IviXKEPi-wzocAy-bH554qLJkIs4quR2gU5DxmEB_0c7UQjrYdh8fqiwp0TxuojglSQiK1ZkdZiv8Fb8TO7fMJBf8hLt_69ch8sErtvdx6ZuOhBSyieK2dv7mZJ7r5ThigfiNTX3mqt5IX1PYuORrT2GjCUXGYTL_YEcgmb1aUuN4O-3SIOSKxSiV1R-VDiTueyzpU0OyJx-_pxTQZH2u_o7&csui=3
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Aspek kesejahteraan lansia meliputi :   Pertama  Kesehatan dengan cara memastikan akses layanan 

kesehatan, gizi seimbang, aktivitas fisik rutin, dan lingkungan yang ramah lansia, kedua Sosial 

dengan cara mencegah isolasi sosial dengan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan komunitas 

dan lingkungan, ketiga Ekonomi dengan cara memberikan dukungan finansial melalui bantuan 

sosial dan program jaminan, serta mendorong kemandirian finansial, keempat Mental dan spiritual 

memberikan perhatian emosional, menciptakan rasa aman, dan memenuhi kebutuhan spiritual.  

Selanjutnya Upaya yang dapat dilakukan terkait pertama dengan stakeholder atau 

pemerintah mengembangkan dan memperkuat program seperti ATENSI berbasis keluarga, 

komunitas, atau residensial, serta menyediakan bantuan sosial seperti PKH,, kedua pranata 

keluarga memberikan dukungan fisik, emosional, dan sosial, terutama melalui perhatian dan 

kedekatan, ketiga Masyarakat: Membangun lingkungan yang ramah lansia dan meningkatkan 

kesadaran terhadap isu-isu kelanjutusiaan dan keempat Sinergi: mengajak berbagai pihak seperti 

LKS, universitas, dan masyarakat untuk bekerja sama dalam mendukung kesejahteraan lansia.  

Adanya koordinasi yang kuat dengan para lansia di areanya membuat para lansia rajin 

mengikuti kegiatan di gedung serba guna desa koto agung kegiatan didalamnya diadakan berupa 

pengecekan kesehatan Lansia seperti menimbang berat badan lansia, mengecek tekanan darah 

lansia, memberikan makanan sehat pada lansia dan menyediakan bidan untuk memberikan arahan-

arahan bila para lansia mengeluhkan penyakitnya. Adanya tim akademisi dari perguruan tinggi 

negeri dan perguruan tinggi swasta di kerinci yang memberikan edukasi dan sosialisasi tentang 

kebahagiaan lansia diharapkan dapat menambahkan wawasan bagi para kader lansia juga para 

lansia yang mengikuti kegiatan ini sehingga para kader lansia dapat mentransfer ilmu yang didapat 

dari tim pengabdian pada para lansia yang ada di lingkungannya. 

Pengenalan materi awal terkait lansia serta kebutuhan mereka bisa memberikan wawasan 

mengenai keadaan mereka saat ini, mencakup aspek fisik, mental, dan sosial. Aktivitas permainan 

yang melibatkan lansia dengan membentuk kelompok diharapkan dapat menyegarkan pikiran 

sejenak dari materi yang ada. Selanjutnya, senam yang dipandu oleh instruktur khusus untuk lansia 

akan dinilai kekompakannya. Setelah jeda untuk makan dan minum, sesi kedua akan dimulai 

dengan kembali ke tempat untuk mendengarkan presentasi mengenai peningkatan kesejahteraan 

psikologis lansia. Kali ini, materi disampaikan tidak hanya melalui ceramah, tetapi dengan praktik 

nyata untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia, seperti tepuk tangan bersama (tentu 

dengan pola yang ditentukan) dan terapi tertawa dengan suara paling keras, serta diundang untuk 

berpura-pura menerima telepon dari teman yang memicu tawa riang. Selain itu, akan disampaikan 

beberapa tips untuk menjaga kesehatan melalui senam yang sesuai untuk lansia.  
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Di akhir sesi, akan diadakan diskusi bersama kelompok lansia, dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa pemahaman dan pelatihan yang diberikan dapat diterima dan dipahami oleh para kader, agar 

mereka dapat menularkan ilmu yang diperoleh kepada lansia di lingkungan mereka masing-

masing. 

 

(Sumber: BKL Permata Bunda ; 2025) 

Evaluasi singkat yang dibuat oleh kelompok pengabdian menunjukkan bahwa para lansia 

mendengarkan dengan seksama materi yang disampaikan. Mereka mampu menyerap informasi 

yang diberikan dan memperluas pengetahuan mereka terkait kebahagiaan pada masa tua. Lansia 

ini juga melakukan diskusi dengan pemateri, pihak terkait pelaksanaan program pengabdian. Kami 

berkolaborasi untuk memberikan bimbingan, motivasi serta edukasi dan saran agar para lansia bisa 

menjadi lebih mandiri dan merasakan lebih banyak kebahagiaan dalam aktivitas sehari-hari di 

lingkungan social mereka. Output yang diharapkan, terdapat banyak perubahan pada lansia yang 

sebelumnya merasa bingung dengan situasi dan kondisi tubuh mereka yang berinteraksi dengan 

lingkungan setelah memperoleh pengetahuan dan berdiskusi dengan kader serta tim pengabdian, 
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mereka menemukan kembali tujuan hidupnya dan merasa lebih termotivasi serta lebih bahagia 

dalam menjalani kegiatan sehari-hari. 

Harapan pemerintah dari program Sekolah Lansia Tangguh  adalah terwujudnya lansia 

yang SMART (Sehat, Mandiri, Aktif, Produktif, dan Bermartabat). Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia melalui pendidikan non-formal, sehingga mereka tetap aktif, 

mandiri, dan memiliki makna dalam menjalani usia senja. Selain itu, pemerintah berharap program 

ini menjadi wadah interaksi sosial, memfasilitasi adaptasi lansia terhadap perubahan zaman, serta 

menjadi bagian dari upaya mengatasi tantangan "ageing population" 

 

(Sumber: BKL Permata Bunda ; 2025) 

 

KESIMPULAN  

1. Bina Keluarga Lansia (BKL) Permata Bunda Desa Koto Agung  merupakan sumber daya 

yang sangat berharga dalam upaya meningkatkan kesejahteraan emosional lansia. Penting 

bagi pemerintah, pranata social yang ada dalam masyarakat dan pranata pendidikan untuk 

mendukung dan mempromosikan sekolah lansia BKL ini sebagai salah satu kegiatan yang 

memiliki banyak manfaat positifnya. Investasi dalam program pendidikan seumur hidup 

(long life education) dan infrastruktur sekolah lansia dapat membawa manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat yang menua. Dengan menyediakan lingkungan yang mendukung, 

inklusif, dan bermakna, BKL Permata Bunda Desa Koto Agung membuka pintu kepada 

kebahagiaan bagi lansia dan untuk membantu para lansia menikmati masa otua dengan penuh 

semangat. 

2. Lansia Desa Koto Agung mengalami kegundahan karena situasi kondisi fisik, psikis juga 

lingkungannya. Adanya Pelatihan pengembangan kesejahteraan lansia lebih mampu 

menolong para lansia menjadi lebih memahami diri sendiri sehingga dapat menjadi lansia 
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yang bahagia dan mandiri. Adanya diskusi yang dilakukan dan masukan-masukan yang 

diberikan baik dari kader lansia juga tim pengabdian sedikit banyak membantu lansia dalam 

memotivasi kehidupannya agar lebih bahagia dalam menjalani kehidupannya ke depan 
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